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Article History Abstract — Sago is a local food product for the people of Southeast Sulawesi, which
Received: 22 November 2024 is a source of carbohydrates to replace rice. The production of sago aci in Southeast
Revised: 26 November 2024 Sulawesi is currently not optimal, both in terms of quality and quantity. This
Accepted: 1 Desember 2024 community service activity aims to solve the problems faced by the target partners

DOI: https://doi.org/10.58794/jdt.v4i2.1087 of the Sakua Indah Group, namely production aspects, management aspects and
marketing aspects. This service is carried out in stages, namely socialization,
training, mentoring and evaluation as well as program sustainability. This

Kata Kunci — Pemberdayaan, Pangan, Sagu, empowerment activity shows that the local Sakua Indah sago food processing group

Teknologi Pengolahan, Manajemen, can increase production results and increase working time efficiency through

Pemasaran technology transfer from empowerment activities. The partners' ability to manage
financial reports has increased. From a marketing perspective, target partners can
penetrate a wider market by using online media, so that the profits obtained by
partners increase.

Abstrak- Sagu merupakan salah satu komoditi pangan lokal bagi masyarakat
Sulawesi Tenggara yang menjadi sumber karbohidrat pengganti nasi. Produksi
aci sagu di Sulawesi Tenggara saat ini belum maksimal baik dari segi kualitas
maupun kuantitas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh mitra sasaran Kelompok
Sakua Indah, yaitu aspek produksi, aspek manajemen dan aspek pemasaran.
Pengabdian ini dilaksanakan dalam tahapan, yaitu sosialisasi, pelatiahan,
pendampingan dan evaluasi serta keberlanjutan program. Kegiatan
pemberdayaan ini menunjukkan bahwa kelompok pengolah pangan lokal sagu
Sakua Indah dapat meningkatkan hasil produksi dan efisiensi waktu kerja yang
meningkat akibat adanya alih teknologi dari kegiatan pemberdayaan.
Kemampuan mitra dalam pengelolaan laporan keuangan mengalami
peningkatan dimana. Dari sisi aspek pemasaran, mitra sasaran dapat
melakukan penetrasi pasar yang lebih luas dengan menggunakan media-media
online, sehingga keuntungan yang diperoleh oleh mitra mengalami peningkatan.

1. PENDAHULUAN

Sagu (Metroxylon sp) merupakan salah satu sumber karbohidrat penting di Indonesia, khususnya di daerah-
daerah yang memiliki lahan basah [1] [2]. Desa Simbune, Kecamatan Tirawuta, Kabupaten Kolaka Timur, memiliki
potensi besar dalam pengolahan sagu, tetapi kualitas dan kuantitas produksi aci sagu masih rendah [3]. Menurut data
Badan Pusat Statistik (2021), produksi sagu di Sulawesi Tenggara hanya mencapai 1,5 ton per hektar, jauh di bawah
potensi yang seharusnya. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat pengolah sagu melalui alih teknologi menjadi
sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi aci sagu [4] [5][6]

Alih teknologi dalam pengolahan sagu mencakup pelatihan mengenai teknik pengolahan, manajemen, dan
pemasaran [7] . Pelatihan ini bertujuan untuk membekali masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk meningkatkan hasil produksi [8]. Dalam konteks ini, pelatihan menjadi alat strategis untuk
meningkatkan daya saing produk sagu lokal. Dengan adanya teknologi modern, diharapkan proses pengolahan sagu
dapat dilakukan dengan lebih efisien dan menghasilkan produk yang berkualitas tinggi [7].
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Selain itu, pemberdayaan masyarakat juga berkontribusi pada peningkatan pendapatan keluarga [9]. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Pertanian (2020), peningkatan keterampilan dalam pengolahan pangan
lokal dapat meningkatkan pendapatan petani hingga 30%. Hal ini menunjukkan bahwa alih teknologi tidak hanya
berfokus pada aspek produksi, tetapi juga pada aspek ekonomi masyarakat. Dengan peningkatan pendapatan,
masyarakat akan lebih mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari dan berinvestasi dalam pendidikan serta kesehatan.

Selain itu, pentingnya pelestarian budaya lokal juga menjadi salah satu alasan untuk memberdayakan
masyarakat pengolah sagu [10]. Sagu merupakan bagian dari warisan budaya masyarakat Indonesia, terutama di
wilayah timur. Dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi, diharapkan masyarakat dapat menjaga tradisi
pengolahan sagu yang telah ada selama ini. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah untuk melestarikan pangan lokal
sebagai bagian dari identitas budaya bangsa [11].

Warga Desa Simbune selain sebagai petani sagu mereka juga sebagai pengolah sagu dan mereka menjual sagu
dalam bentuk batang dan aci sagu basah. Ada tiga aspek yang dihadapi oleh mitra sasaran kelompok pengolah sagu
Sakua Indah sesuai hasil observasi awal dan berdiskusi dengan kelompok pengolah sagu yaitu: 1. Aspek
Produksi/pengolahan sagu. Mitra sasaran dalam hal ini kelompok pengolah sagu Sakua Indah belum mengetahui
teknik pengolahan dengan menggunakan teknologi mekanis karena selama ini mereka mengolah sagu masih
menggunakan teknik manual, sehinggap produksi aci yang dihasilkan sangat terbatas, hnya sedikit yang bisa dijual.
2. Aspek manajemen. Mitra sasaran dalam melakukan aktifitas sehari-hari sebagai pengolah sagu belum
menerapkan manajemen produksi dan operasi secara baik, dalam proses mengolah sagu mereka tidak menerapkan
sistem manajemen yang baik yitu mulai dari perencanaan samapai dengan monitoring dan evaluasi. 3. Aspek
pemasaran. Mitra sasaran selama ini mereka hanya menjual sagu dalam bentuk batang dan aci basah, dan
pemasarannya hanya mengandalkan pembeli diwilayah tersebut.

2. METODE PENGABDIAN

Pelaksanaan kegiatan kemitraan kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan metode sebagai berikut: 1.
Sosialisasi. Memperkenalkan dan meberikan penjelasan terkait kegiatan pemberdayaan kemitraan masyarakat serta
tahapan-tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan.dilakukan koordinasi tentang apa yang akan dilakukan dalam
proses kegiatan ini pada mitra sasaran Sakua Indah dan pemerintah desa setempat. 2. Pelatihan Pengolahan Aci
Sagu menggunakan teknologi Mekanis. Pelatihan pengolahan sagu, dilakukan oleh Tim pelaksana PkM sekaligus
sebagai pemateri, dimulai dengan materi tentang pemilihan jenis-jenis sagu yang memiliki produksi yang tinggi untuk
dijadikan sebagai bahan baku, dilanjutkan dengan langkah-langkah pengolahan yaitu mulai dari penebangan pohon,
pemarutan dan pemisahan empulur sagu menggunakan mesin pengolah dan sumber air dari sumur bor sehingga bisa
menjamin kualitas aci sagu yang dihasilkan. 3. Pelatihan Manajemen. bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
manajerial masyarakat dalam mengelola usaha pengolahan sagu. Peserta diajarkan tentang perencanaan usaha,
pengelolaan keuangan, dan strategi pemasaran. 4. Pelatihan Pemasaran. Ini dilakuan untuk membantu mitra sasaran
untuk memahami pentingnya pemasaran digital untuk meningkatkan penjualan produk sagu yang dihasilkan. Dalam
pelatihan ini mitra sasaran dilatih tentang strategi pemasaran termasuk penggunaan platform media sosial untuk
menjangkau pasar yang lebih luas. 5. Pengawasan dan Evaluasi. Memberi bimbingan dan dukungan, serta
melakukan penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan setelah tim pelaksana menyelesaikan seluruh rangkaian pelatihan
dan penerapan teknologi. Melacak dan menilai kemajuan kegiatan mitra sasaran. 6. Keberlanjutan Program.
Intensive Coaching Clinic pada mitra secara berkesinambungan, hal ini untuk memastikan bahwa kegiatan ini atau
kerjasama yang dilakukan tidak sebatas kegiatan ini dilaksanakan tetapi juga setelah pelaksanaan kegiatan tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sagu (Metroxylon sp) merupakan tanaman penting terutama bagi masyarakat karena kegunaannya yang lebih
banyak dan variatif [12]. Saat ini dengan adanya kekhawatiran yang mendalam terhadap kemungkinan kekurangan
pangan global di tahun-tahun mendatang sehingga saat ini, sagu menjadi semakin penting sebagai tanaman unggul
dan tanaman pati abad 21, karena merupakan tanaman yang sangat ramah lingkungan dan mampu tumbuh subur di
sebagian besar kondisi tanah [13].

Sagu tumbuh dibeberapa wilaya di Sulawesi Tenggara seperti Kabupaten Konawe Selatan, Kota Kendari,
Konawe Utara, Kolaka, Kolaka Timur, Kolaka Utara dan sebagian kecil di Kabupaten Bombana. Dari beberapa
wilayah tersebut Kabupaten Kolaka Timur, merupakan salah satu sentra produksi sagu di Sulawesi Tenggara hingga
saat ini dengan luas 689 Ha tanaman Sagu produktif [14] [15]. Mengolah sagu merupakan kegiatan turun temurun
yang dilakukan oleh sebagian masyarakat di Kolaka Timur, kegiatan ini telah mampu memberikan tambahan
pendapatan bagi rumah tangga pengolah sagu [16].

Perbedaan teknologi pengolahan mempengaruhi perbedaan pendapatan masing-masing pengolah [17]. Potensi
sagu di Desa Simbune secara umum belum optimal pemanfaatannya, hal ini ditandai banyaknya tanaman sagu yang
layak panen, tetapi tidak dipanen dan akhirnya rusak. Pemanfaatan sagu masih rendah, diperkirakan 15-20% [18].
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Dalam proses produksi kelompok pengolah sagu di Desa Simbune Kecamatan Tirawuta masih mengandalkan metode
tradisional dalam melakukan pengolahan sagu serta penggunaan air rawa dalam proses pemisahan aci dan empulur,
metode ini kurang efisien dan tidak menghasilkan kualitas dan kuantitas produk sagu yang konsisten.

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PkM) bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
pendapatan bagi mitra sasaran atau target pemberdayaan [19]; [20]. Mitra sasaran untuk kegiatan pemberdayaan
kemitraan masyarakat ini adalah kelompok pengolah sagu Sakua Indah dengan jumlah anggota sebanyak 12 orang
yang terdiri atas ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara dan anggota, yang produktif secara ekonomi dan dan fokus
pada kegiatan pengolahan sagu dan sudah menjadi pekerjaan pokok mereka. Kegiatan pelatihan dilakukan pada
tanggal 25 Agustus 2024, diawali dengan pemaparan materi yang meliputi pengenalan jenis-jenis tanaman sagu dan
syarat tumbuh tanaman sagu, memilih jenis tanaman sagu yang memiliki potensi produksi aci yang tinggi serta teknik
pengolahan sagu menjadi aci sagu dengan penggunaan teknologi mekanis yang lebih moderen (Gambar 1).

URCAAN Y e Bt
PENINGEAL AN PRODUN ACE SAGY

Gambar 1. Pemaparan Materi Pelatihan (Sumber: Dokumen Pribadi)

Alat dan bahan yang digunakan dalam proses pelatihan pengolahan sagu di mitra sasaran adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Alat Dan Bahan Yang Digunakan Dalam Proses Pelatihan Pengolahan Sagu

Alat Bahan

Chainsaw Batang sagu yang sudah dibersikan dan

Sumur Bor (Sebagai Sumber air dipotong-potong dengan ukuran 100 cm

Tandon Air

Alkon

Terpal

Mesin Parut

Kain Saringan

Alat Pelindung (APD)

Z
o

(N[OOI (WIN|F-

Proses pengolahan sagu menjadi produk aci sagu yang dilakukan oleh mitra sasaran terdiri dari:
1. Pemilihan pohon sagu yang layak untuk diproduksi. Pohon sagu yang layak diolah biasanya sudah berusia 9-10
tahun dengan panjang batang mencapai kurang lebih 10-11 meter.
Proses penebangan pohon sagu, dibersihkan kemudian dipotong-potong dengan ukuran 100 cm.
3. Selanutnya batang sagu dibelah-belah menjadi beberapa bagian menggunakan kampak untuk memudahkan pada
saat proses pemarutan.
4. Batang sagu yang sudah dibelah menjadi beberapa bagian tadi kemudian di lakukan pemarutan menggunakan
mesin parut.
5. Setelah diparut kemudian dilakukan pemisahan atau pemerasan untuk memisahkan pati dan empulur sagu.
6. Hasil pemisahan antara pati dan empulur kemudian diendapkan dalam bak penampungan selama beberapa hari.
7. Selanjutnya dilakukan pemanenan aci sagu.

Dalam kegiatan pelatihan ini seluruh peserta sangat antusias mengikuti setiap tahapan pengolahan sagu
menjadi produk aci basah. Dalam kegiatan pelatihan pengolahan sagu ini peserta mampu menyelesaikan semua
tahapan kegiatan sampai menghasilkan aci sagu basah yang sudah siap dikonsumsi dan di pasarkan. Kegiatan ini
menggunakan IPTEK, yang mencakup alat dan teknologi tepat guna dan beberapa komponen produksi yang
digunakan dalam proses pengolahan sagu mennjadi produk aci sagu basah yang siap dikonsumsi dan di pasarkan.
Setelah selurunh rangkaian pelatihan selesai, langkah selanjutnya tim pemberdayaan kemitraan masyarakat
membagikan angket kepada masing-masing peserta yang tergabung dalam kelompok pengolah sagu Sakua Indah.

n
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Angket ini sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui pemahaman peserta kegiatan terhadap pelatihan-pelatihan yang
telah dilaksanakan.

Gambar 2. Proses Pengolahan Sagu menjadi Produk Aci Basah (Sumber: Dokumen Pribadi)

Hasil evaluasi menunjukan 80% peserta pelatihan sangat memahami teknik pengolahan sagu dengan
menggunakan teknologi moderen. Sedangkan tingkat kepuasan peserta terhadap program pemberdayaan kemitraan
masyarakat ditunjukan dengan nilai 95% peserta sangat puas dan 5% puas bahwa program pengabdian ini sangat
sesuai dengan harapan masyarakat pengolah sagu untuk memperoleh pengetahuan dan motivasi untuk selalu
mengembangkan diri. Dengan adanya ketrampilan yang diperoleh dari kegiatan pelatihan ini, masyarakat pengolah
pangan lokal sagu ini dapat meningkatkan pendapatannya.

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan dan pemberian materi terkait Manajemen dan Pemasaran (Sumber: Dokumen
Pribadi)

Dari segi manajemen, masyarakat pengolah sagu juga menunjukkan peningkatan dalam pengelolaan usaha
mereka. Dengan pelatihan manajemen, mereka lebih mampu merencanakan usaha dan mengelola keuangan dengan
baik serta pembagian tugas dalam kelompok (job description) bagi masing-masing anggota kelompok. Data
menunjukkan bahwa 80% peserta pelatihan melaporkan peningkatan dalam pengelolaan keuangan usaha mereka,
yang berdampak positif pada profitabilitas usaha. Setiap anggota kelompok setelah pelatihan ini dilaksanakan dapat
memahami tugasnya masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan manajemen memiliki dampak yang
signifikan terhadap keberlanjutan usaha pengolahan sagu.

Pemasaran produk sagu juga mengalami perubahan yang positif. Sebelum pelatihan, sebagian besar produk
sagu dijual secara langsung kepada pengepul dengan harga yang rendah. Namun, setelah pelatihan pemasaran,
masyarakat mulai menggunakan media sosial untuk mempromosikan produk mereka. Hasilnya, mereka mampu
menjangkau konsumen yang lebih luas dan menjual produk dengan harga yang lebih baik. Data menunjukkan bahwa
harga jual aci sagu meningkat rata-rata 20% setelah pelatihan pemasaran.

4. SIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan kemitraan Masyarakat (PKM) ini menunjukkan bahwa kelompok pengolah pangan
lokal sagu Sakua Indah menghasilkan produk aci sagu dengan nilai ekonomi yang tinggi, karena dengan adanya
kegiatan ini kelompok pengolah sagu dapat memperoleh bantuan teknologi dimana sebelumnya mereka mengolah
sagu secara manual dan hasil yang diperoleh tidak maksimal. Dengan adanya kegiatan ini kelompok pengolah sagu
saat ini dapat mengolah sagu dalam jumlah yang banyak seingga bisa dikomersilkan, dengan adanya bantuan saat ini
mereka mampu mengolah 10 pohon batang sagu perminggu dengan rata-rata produksi perpohon 475 Kkg.
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5. SARAN

Pemberdayaan masyarakat pengolah pangan lokal sagu melalui alih teknologi merupakan langkah penting untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi aci sagu. Dalam konteks ini, pelatihan teknologi produksi dan
pengenalan alat modern sangat diperlukan untuk mempercepat proses pengolahan dan meningkatkan efisiensi. Selain
itu, penting untuk mengedukasi masyarakat mengenai pemasaran dan branding produk aci sagu agar lebih dikenal di
pasar. Disamping itu, kerjasama dengan lembaga penelitian dan pengusaha dapat membuka akses terhadap inovasi
serta sumber daya baru yang dapat mendukung produksi. Dengan demikian, pendekatan holistik ini tidak hanya
meningkatkan hasil produksi tetapi juga memperkuat posisi sagu sebagai pangan lokal yang bernilai tinggi.
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